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ABSTRAK

Angka kasus infeksi pencernaan ringan seperti penyakit diare yang disebabkan oleh
bakteri Escherichia coli masih tinggi, terutama terjadi di kalangan siswa-siswi di sekolah.
Tingginya kerentanan anak usia sekolah terhadap infeksi patogen usus ini sering kali memicu
respons swamedikasi yang keliru di tengah masyarakat, yang diperparah oleh maraknya praktik
penjualan bebas obat antibiotik tanpa resep dokter. Ketika menghadapi gejala infeksi ringan,
masyarakat kerap mengandalkan antibiotik secara sembarangan tanpa indikasi medis maupun
resep yang tepat. Kebiasaan buruk tersebut memicu serta mempercepat terjadinya krisis
resistensi antimikroba (AMR) di Indonesia. Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan
langkah preventif primer yang praktis dan aplikatif bagi pelajar, sehingga dihadirkanlah inovasi
MORINGGA SHIELD sebuah produk hand sanitizer spray berbasis ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) sebagai solusi higienitas harian yang efektif untuk memutus rantai
penularan bakteri E. coli secara alami sekaligus menekan laju penyalahgunaan antibiotik sejak

dini.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Resistensi Antimikroba (Amr) merupakan salah satu dari tiga ancaman
kesehatan masyarakat paling utama, pada abad ke 21 (WHO 2022). AMR disebabkan
oleh berbagai virus, ataupun bakteri yang tidak lagi merespon pengobatan antimikroba,
yang sering terjadi pada manusia dan hewan, sehingga memungkinkan suatu
mikroorganisme untuk bertahan hidup di dalam inang. Penyebab utama AMR adalah
penggunaan berlebihan maupun penyalahgunaan pada obat antibiotik, yang meningkat
beban resistensi antimikroba (Tang dkk., 2023). Salah satu dampak nyata dari resistensi
antimikroba pada tingkat global adalah meningkatnya infeksi pada saluran pencernaan
khususnya penyakit diare yang disebabkan oleh bakteri patogen kebal terhadap obat
seperti Escherichia coli (Kasanga dkk., 2024). Di Indonesia, kondisi resistensi
antimikroba telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, yang disebabkan oleh
penyalahgunaan antiobiotik (Siahaan dkk., 2022). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh sugianli dkk., (2017) mendapatkan bahwa bakteri penyakit seperti isk
maupun diaere yang di sebabkan oleh bakteri Escherichia coli, di fasilitas kesehatan
kini sudah kebal terhadap berbagai jenis antibiotik konvensional. Hal ini menunjukkan
bahwa antiobiotik konvensional sudah banyak yang tidak mempan, sehingga kita tidak
bisa lagi hanya mengandalkan obat obatan untuk menyembuhkan, melainkan harus
lebih fokus mencegah penularan bakteri. Infeksi saluran pencernaan khususnya diare
di Indonesia kini masih menjadi permasalahan serius akibat tingginya tingkat
kekebalan bakteri terhadap berbagai antibiotik (Wolde dkk., 2022). Penularan bakteri
ini sering terjadi di lingkungan sekolah, akibat rendahnya kebersihan sanitasi, sehingga
memudahkan penyebaran bakteri. Berdasarkan data riset Kesehatan Dasar, prevalensi
kasus diare pada anak usia sekolah (5-14 tahun) mencapai ratusan ribu kasus setiap
tahun nya. Berdasarkan tingginya angka kasus diare yang terjadi di lingkungan sekolah
yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli, serta kurangnya menjaga kebersihan
tangan, maka dihadirkan nya inovasi pembersih tangan (hand sanitizer) yang terbuat
dari bahan alami yaitu daun kelor (Moringa oleifera). Daun kelor ini memiliki senyawa
aktif yang berfungsi sebagai antibakteri dan antimikroba, sehingga ampuh membunuh

kuman dan bakteri. Dengan alat hand sanitizer ini diharapkan menjadi alat pembersih



tangan yang praktis digunakan oleh siswa siswi disekolah sehingga menurunkan

terjadinya penullaran bakteri Escherichia coli yang menyebabkan diare.

1.2 TUJUAN

1. Memberikan produk pencegahan penularan bakteri yang praktis, aman, serta
mudah digunakan oleh siswa siswi di lingkungan sekolah

2. Mendeskripsikan potensi ekstrak daun kelor dalam membunuh serta menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli multiresisten (MDR-ECOI). sebagai
penyebab diare

3. Memberikan gagasan pemanfaatan bahan alam menjadi hand sanitizer sebagai
langkah awal pencegahan praktis untuk menurunkan kasus penyebaran resistensi

antimikroba (AMR) di kalangan anak usia sekolah

1.3 MANFAAT

1. Menjadi sarana pelindung kesehatan yang praktis untuk mencegah penularan diare
dan kuman berbahaya secara mandiri di sekolah.
2. Memberikan pengetahuan baru bahwa tanaman daun kelor yang ada di sekitar kita

bisa diolah menjadi produk kesehatan yang berguna dan bernilai tinggi.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TEORI DASAR ANTIBIOTIK

Antibiotik adalah suatu zat kimia yang dihasilkan oleh bakteri, organisme
eukariotik, jamur, maupun tanaman. Antibiotik berfungsi sebagai agen untuk
membunuh serta menghambat pertumbuhan patogen. Pada umumnya antibiotik
digunakan sebagai terapi dari suatu penyakit yang disebabkan oleh bakteri
(Syafridah, 2022). Dalam dunia medis, antibiotik dibedakan menjadi berbagai
kelompok farmakologis, seperti golongan beta-laktam, sefalosporin, makrolida,
aminoglikosida, kuinolon, hingga tetrasiklin. Masing masing golongan antibiotik
ini memiliki mekanisme kerja yang berbeda terhadap bakteri (Aditya dkk., 2016).
Namun, antibiotik sering disalahgunakan oleh masyarakat dalam penggunaan nya,
seperti penggunaan antibiotik melebihi dosis yg dianjurkan serta tanpa adanya
resep anjuran oleh dokter. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023, tercatat sebanyak 41,0% masyarakat di Indonesia mengonsumsi antibiotik
tanpa resep dokter dalam kurun waktu satu tahun. Kebiasaan buruk inilah yang

dapat memicu terjadinya resistensi antimikroba (AMR). (Suminingtyas, 2025)

2.2 MEKANISME RESISTENSI

Resistensi antimikroba (AMR) adalah kemampuan suatu bakteri untuk bertahan
terhadap efek antibakteri maupun antimikroba dari suatu obat antibiotik (Reygaert,
2018). Menurut sidik dan pulungan (2026), bakteri dapat melakukan kekebalan
melalui berapa cara, yaitu melumpuhkan zat antibiotik menggunakan enzim beta-
laktamase, lalu mengubah struktur target sasaran obat di dalam sel, lalu
memperketat dinding pertahanan untuk menghalangi masuk nya obat serta
membuang kembali obat yang sudah masuk di dalam sel sehingga menyebarkan

sifat kekebalan tersebut kepada bakteri lain melalui transfer gen.

2.3 REGULASI OBAT KERAS

Regulasi pengawasan terhadap distribusi obat golongan keras seperti obat

antibioktik, sebenarnya masih menjadi tantangan besar di Indonesia. Berdasarkan
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hasil pengawasan Badan POM (BPOM) pada tahun 2024 tercatat sekitar 70,75%
apotek di Indonesia masih melakukan praktik penjualan antibiotik tanpa resep
dokter (Aryati dkk., 2025). Di Indonesia peredaran obat antibiotic telah diatur
secara ketat melalui regulasi perundang-undangan kefarmasian maupun
kedokteran. Pemerintah melalui Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM)
pada tahun 2023, telah menerbitkan regulasi khusus, salah satunya melalui
peraturan badan POM nomor 8 tahun 2023 tentang pedoman penilaian khasiat dan
keamanan bakteri. Peraturan inu menekankan pentingnya pengawasan ketat
terhadap perizinan edar obat obatan, khususnya obat antibiotik, guna memastikan
bahwa obat antibiotik tersebur hanya digunakan secaa rasional dan terhindar dari

penyalahgunaan yang dapat memicu laju resistensi antimikroba (AMR)

2.4 REFERENSI PENELITIAN

Penelitian mengenai efektivitas daun kelor (Moringa oleifera) sebagai agen
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli telah dilakukan oleh Aenindita
(2024). Penelitian tersebut menguji daya hambat ektrak daun kelor terhadap bakteri
Escherichia coli menggunakan metode difusi agar sumuran. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor mampu menghambat
pertumbuhan bakteri. Selain itu, penelitian mengenai efektivitas ekstrak daun kelor
terhadap bakteri Escherichia coli juga diperkuat oleh penelitian yang dikakukan
ratnaningtyas (2024). Berdasarkan penelitian tersebut ekstrak daun kelor terbukti
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan katagori
sensitif, yang dimana rata rata zona hambat tertinggi mencapai 27,30mm pada
dosis tertentu. Pemanfaatan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) sebagai
pembersih tangan (hand sanitizer) memiliki prospek pengembangan yang sangat
menjanjikan. Berdasarkan kajian rancangan ekonomi yang dilakukan Oleh
Pangestuti dan Suharti (2022), formulasi hand sanitizer berbahan dasar ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera) terbukti layak secara ekonomis untuk dikembangkan

sebagai produk Kesehatan



BAB III. METODE PENULISAN

3.1IMETODE PENGUMPULAN DATA

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, adapun data data yang dipergunakan

dalam penyusunan karya ilmiah ini beradal dari berbagai literatur kepustakaan

yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Beberapa referensi utama yang

digunakan adalah jurnal farmasi, jurnal kedokteran, maupun publikasi online.

data literatur

Identifikasi kebtuhan 5.

Penelusuran data
literatur

Pengumpulan data
literatur

Pengelompokan data

3.2METODE ANALISIS DATA

Bagan 1. Alur pengumpulan data

Data hasil pengumpulan dari berbagai literatur kemudian di urutkan sesuai dengan

topik kajian, setelah dikumpulkan, data tersebut disusun menjadi karya ilmiah

secara logis dan sistematis.




BAB IV. PEMBAHASAN

4.1 ANALISIS KRITIK

Permasalahan resistensi antimikroba (AMR) khususnya terhadap bakteri
Escherichia coli telah berkembang menjadi ancaman kesehatan global, yang
meningkatkan resiko kegagalan terapi infeksi saluran pencernaan seperti penyakit
diare. Permasalahan ini juga diperparah oleh praktik penjualan antibiotik tanpa
resep dokter yang dilakukan oleh apotek di Indonesia, Berdasarkan hasil kajian
Aryati dkk., (2025) mengungkapkan bahwa sebesar 70,75% apotek di Indonesia
masih melakukan praktik penjualan antibiotik tanpa resep. Kondisi tersebut
mencerminkan tingginya ketidakpatuhan terhadap regulasi peredaran obat keras
yang sebagaimana telah diatur dalam peraturan BPOM nomor 8 tahun 2023. Oleh
karena itu penangan terjadi resistensi antimikroba harus diubah menjadi
pencegahan resistensi antimikroba dengan menggunakan antiseptik non

antibiotik, dengan memanfaatkan bahan alami

4.2 SOLUSI INOVASI

Sebagai wujud nyata solusi pencegahan resistensi antimikroba dengan memutus
rantai penularan bakteri Escherichia coli, maka dirancang sebuah produk inovasi

pembersih tangan (hand sanitizer) yang diberi nama "MORINGA SHIELD"

B
i, 6
MORINGGA

SHIELD

Ekstrak Daun Kelor
Memnbunuh 99.9% Kul

1H % ALAMI

..’

Gambar 1. Desain Inovasi



Inovasi ini berbahan dasar aktif ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang
memberikan dampak kesehatan khususnya bagi siswa siswi di sekolah. Ekstrak
daun kelor tersebut bertindak sebagai antibakteri sehingga efektif untuk memutus
rantai penularan bakteri Escherichia coli penyebab infeksi pencernaan seperti
diaere. Tindakan pencegahan ini dapat menurunkan kasus penyakit diare sehingga
menekan laju krisis resistensi antimikroba (AMR). Selain itu, produk ini memiliki
tingkat keterterapan yang sangat tinggi serta mudah diimplementasikan oleh

siswa siswi maupun pihak sekolah, karena kemudahan dalam pembuatan nya.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian dan analisis literatur yang telah dilakukan, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Penyalahgunaan dan penjualan antibiotik tanpa resep dokter untuk dapat
memicu terjadinya resistensi bakteri. oleh karena itu, diperlukan nya
pencegahan

2. Berdasarkan hasil literatur, Inovasi hand sanitizer berbahan dasar daun kelor
(Moringa oleifera) terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli

3. Inovasi hand sanitizer tersebut memiliki tingkat kelayakan aplikasi yang
tinggi serta mudah diimplementasikan di lingkungan sekolah, karena
menggunakan bahan yang mudah didapatkan serta terbukti ampuh

membunuh bakteri
5.2 SARAN

Untuk mengoptimalkan pengembangan gagasan inovasi ini, saran yang dapat

diberikan yaitu:

1. Disarankan untuk melakukan uji laboratorium secara spesifik seperti
pengujian in vivo maupun in vitro untuk memastikan keamanan jangka
panjang

2. Diperlukan nya pengawasan yang lebih ketat terhadap penjualan obat
antibiotik

3. Diharapkan produk ini dapat diimplementasikan di sekolah yang memiliki
tingkat kebersihan atau kehigenisan yang rendah, sehingga menurunkan

terjadinya penularan bakteri
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